BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan organik merupakan bahan penyusun tanah di samping bahan mineral.
Bahan organik juga dikenal sebagai bahan pembenah (ameliorant) tanah, karena bahan
organik mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Bagi sifat fisika,
bahan organik berperan sebagai agen pengikat butir dan pemantap agregat tanah,

pembentuk aggregat yang mempunyai pori yang seimbang antara pori aerasi dan

rendah dengan ra ‘ “dengan laju [ gpat. Contoh bahan
organik fraksi ringanya Bahan organik partikulat

berukuran 0,053 mr 3 aksinya“kasar de uran pasir namun
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Bahan org;rﬁ ‘partk
total (BOT) tanah, yang berukuran 0,053 mm sampai 2 mm (Cambardella and Elliot,
1992). Berdasarkan Gijsman (1996), bahan organik fraksi ringan yang merupakan
fraksi labil yang terdapat pada agregat makro yang bersifat mudah hilang akibat
pengolahan tanah. Peran dari bahan organik partikulat sebagai granulator dari butir
mineral, serta menggemburkan dan memantapkan struktur tanah. Struktur yang
mantap diharapkan infiltrasinya menjadi tinggi, sedangkan run off rendah sehingga

daya simpan air tinggi. Perubahan penggunaan lahan dengan perbedaan pengolahan



tanah yang dilakukan akan memberikan pengaruh yang besar terhadap status bahan
organik dan kondisi struktur tanah.

Bahan organik partikulat sangat labil atau rentan sekali terhadap pengolahan
tanah (Cambardella and Elliot, 1992). Pengolahan tanah akan menghancurkan agregat
tanah sehingga BOP vyang berada dalam agregat mudah dijangkau oleh
mikroorganisme. Hancurnya agregat tanah akan mempermudah terjadinya mineralisasi
bahan organik tanah, sehingga BOP yang terlindungi secara fisik dalam agregat
tersebut menjadi lebih terbuka terhadap serangan mikroorganisme.  Menjaga
keberadaan baha 15 parunta‘{(BQP)\q; d@lqm)tz(ulah khm;éa di dalam agregat
tanah sangat penmna fraksi bahan organik labil ini tlng‘(at dekomposisinya cepat
(Hassink, 1995).

Seiring djngan waktu, bahan organik tanah mengalami penurunan. Agregat

tanah bisa menjadi terdegradasi atau bahkan hancur: Penurunan jumlah bahan organik
dapat terjadi karena adanya alih fungsi lahan. Dari hasil penelitiaanandasari (2014)
terjadi penurunantbahan organik tanah dari hutan primer menjadi kebun campuran dan

juga semak belukar. Lahan yan lih fungsikan seperti penggunaan hutan menjadi

lahan pertanian sehng terjadi pada beberapa dekade terakhir, salah s tunya terjadi pada
bagian hulu daeraHx aliran sungai (DAS) Kuranji. I&x

DAS Kuranj"merupakan salah satu DAS yang ada dﬁ?ota Padang. Secara
geografis, DAS ini terletak pada I‘OO%Q 3l 207" 100°33 50.40” Bujur Timur dan
00°55’59.88” - 00"47’24” Li :maag §egafmrsya{}damEkapM 2015) dengan luas
22.431,29 ha, yang mehpu{" 47Kecamatan yaitu : Pauh KUFand Nanggalo dan Padang
Utara. Hulu DAS Kuranji yang terdapat pada kecamatan Pauh dengan luas + 7963
hektar. Pada daerah hulu tersebut terdapat hutan primer, hutan sekunder, semak
belukar, kebun campuran, dan ladang.

Jenis tanah pada Hulu DAS Kuranji ini merupakan Ultisol. Di Indonesia tanah
jenis Ultisol cukup luas yaitu sekitar 38,4 juta hektar atau sekitar 29,7% dari 190 juta
hektar luas daratan Indonesia. Kelemahan-kelemahan yang menonjol pada Ultisol
adalah pH rendah, kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah, kandungan

unsur hara seperti N, P, K, Ca, dan Mg sedikit dan tingkat Al-dd yang tinggi,



mengakibatkan tidak tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman.
Konsepsi pokok dari Ultisol (Ultimus terakhir) adalah tanah-tanah yang bewarna
merah kuning, yang sudah mengalami proses hancuran iklim lanjut (ultimate),
sehingga merupakan tanah yang memiliki penampang dalam (> 2 m), menunjukkan
adanya kenaikan kandungan liat dan terakumulasi disebut horizon Argilik (Subagyo et
al, 2004). Ultisol mempunyai tingkat keasaman yang tinggi sehingga perlu diberi

perlakuan untuk meningkatkan bahan organiknya.

Daerah aliran sungai Kuranji merupakan salah satu DAS yang berfungsi
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pada beberapa penggunaan Iahan di DAS Kuranjl bagian hulu Kota Padang.



